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BAB IV

PENAFSIRAN QURAISH SHIHAB TERHADAP AYAT KUFR 

Dari  penafsiran  Quraish  Shihab  atas  ayat-ayat  kufr penulis  menjumpai

bahwa Quraish Shihab mengklasifikasikan makna kufr dalam lima jenis. Pertama,

kufr  ingkar  yakni  mengingkari  atau tidak mengakui  wujud Allah.  Kedua,  kufr

juhud menolak  kebenaran  Tuhan.  Ketiga,  kufr  nikmat yakni  orang  yang tidak

mensyukuri  karunia  Allah.  Keempat,  kufr karena  meninggalkan  atau  tidak

mengerjakan tuntunan agama kendati tetap percaya. Kelima,  kufr bara'ah yang

berarti  tidak  merestui  dan berlepas  diri.  Dari  pandangan tersebut  akan penulis

uraikan.

A. Kufr Ingkar

Kufr  ingkar yakni  kekufuran  yang  disebabkan  karena  keingkaran  atau

tidak mengakui wujud Allah. Hal ini bisa dilihat dalam QS. Al-Baqarah / 2 :  6

dan 7. 

نن ؤؤمِمننون ؤم نلا  ني نه ؤر مِذ ؤم نتؤن ؤم نل ؤم نأ نه ؤرتت نذ ؤن ؤم نأنأ هِه تعنلؤي تستوناءءء  نكنفنروااء  تن  مِذي لن اءلل هِهؤم﴾٦﴿هِإ ىى لقللونهِب تعنل تم اءلللنه  تختت

مِظيمم تع مب  تعنذاء ؤم  نه توانل تواةة  تشا  مِغ ؤم  مِه هِر تصا  ىى نأؤب تعنل توا ؤم  ؤممِعهِه تس ىى  تعنل ٧﴿    توا ﴾

Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, apakah engkau
(nabi Muhammad saw.) beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan,
mereka  tidak  akan  beriman.  Allah  telah  mengunci  mati  hati  dan
pendengaran mereka, dan pada penglihatan mereka ada penutup. Dan bagi
mereka azab yang besar.1 

Dalam hal  ini  Quraish  Shihab  menafsirkan  ayat  tersebut,  bahwa orang

1      Quraish Shihab, Al-Qur'an dan Maknanya, (Tangerang : Lentera Hati, 2010) hal. 3
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kafir  dalam  ayat  tersebut  yakni  orang  orang  yang  menutupi  tanda-tanda

kebesaran Allah dan kebenaran yang terhampar dengan jelas di alam raya ini,

yang dalam pengetahuan Allah seperti abu jahal, abu lahab dan lain-lain. Ayat

tersebut  tidak  ditujukan  kepada  semua  orang kafir  namun orang  kafir  yang

kekufurannya  mendarah  daging dalam jiwa mereka  sehingga  tidak  mungkin

berubah.  Baik  sebelum,  sedang,  dan  sesudah  ajakan  beriman  kepada  Allah.

Pengetahuan  Allah  tentang  orang  kafir  atas  kekafirannya  tersebut  menurut

Quraish  Shihab  bukan  penyebab  yang  menjadikan  mereka  tidak  beriman,

namun karena keengganan orang kafir tersebut dalam menerima iman sehingga

Allah membiarkan orang kafir tersebut larut dalam kesesatan sesuai kehendak

hati  mereka  sendiri.  Hati  mereka  terkunci  mati  telinga  mereka  tidak  dapat

mendengar bimbingan dan penglihatan mereka tidak dapat melihat tanda-tanda

kebesaran Allah SWT.2  

Selain di Qur'an Surat  al-Baqarah pentujuk tentang  kufr  ingkar ini  bisa

dilihat dalam QS. Hajj / 22 : 72.

نن لطون ؤس نن تي ندوا نكا  نكتر تي نمؤن نكنفنروااء اءلل تن  مِذي نجونمِه اءلل نوا نف مِفي  ؤعهِر تت تت ؤم آتيا نتتنا  تبييتنا  هِه تعنلؤي ىى  نذاء نتؤتنل   تواهِإ

نكنفنروااء تن  مِذي تها  اءلللنه اءلل تعتد توا نر  لكنم اءلننا  ىنذمِل ؤن  مِم تشرر  لكؤم هِب لل نأنفلأتنيبلئ ؤم آتيا مِتتنا  لق هِه تعنلؤي نن  تن تيؤتللون مِذي       هِبا لل

ني﴿ مِص تم تس اءلل )72(﴾٧٢تواهِبلئ

Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat Kami yang terang,
niscaya engkau (Nabi Muhammad saw) mengetahui keingkaran pada wajah
orang-orang yang kafir. Mereka hampir saja menyerang orang-orang yang

2      Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. I, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2007) 95
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membacakan  ayat-ayat  Kami  di  hadapan  mereka.  Katakanlah:  "Maka
Apakah akan aku beritahukan kepada kamu yang lebih buruk daripada itu,
(yaitu) neraka?"  (itu) dijanjikan Allah bagi orang-orang yang kafir. Dan
sungguh buruk kesudahan setelah itu. 3

Dalam  menafsirkan  ayat  ini  Quraish  Shihab  mengatakan  bahwa  orang

kafir tidak hanya menyembah yang tidak wajar disembah serta mengakui yang

seharusnya diingkari lebih dari itu orang-orang kafir itu selalu angkuh terhadap

siapa  pun  yang  menasehatinya.  Mereka  juga  bermaksud  jahat  dengan

menyerang orang yang membaca al-Qur'an oleh karena itu menjadikan mereka

wajar mendapatkan siksa ilahi.  Untuk itulah Rasulullah diperintahkan untuk

memberi  ancaman  kepada  orang-orang  kafir  tersebut  akan  dijanjikan  oleh

Allah bahwa mereka akan masuk neraka, seburuk-buruknya tempat kembali.4

Dari  pemaparan  tersebut  bisa  dipahami  bahwa  kufr  ingkar yakni

mengingkari  kebenaran  Allah  dengan  tidak  menyembah  yang  tidak  wajar

disembah serta mengakui yang seharusnya diingkari. Disamping itu orang kafir

ingkar  mempunyai  sifat  angkuh,  sombong,  dan  mempunyai  keinginan  jahat

terhadap orang muslim.   

B. Kufr Juhud Menolak Kebenaran Tuhan 

Kufr juhud menolak kebenaran Tuhan yakni kekufuran yang disebabkan

karena menolak kebenaran Tuhan yang disampaikan Nabi. Hal ini bisa dilihat

dalam QS. Al-Baqarah / 2 : 89.

3      Shihab , Al-Qur'an dan Maknanya,.. hal.  340.
4 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 9, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), hal. 124
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تن مِذي تعنلى اءلل نن  نحون لفمِت ؤستت لل تي ؤن نقؤب مِم نكا ننوناء  توا ؤم  نه تمتع تما   مق مِل تصيد نم مِد اءلللمِه  مِعؤن ؤن  مِم مب  مِكتتا  ؤم  نه ءء تجا  نما   توانل

تن نكا مِفهِري تعنلى اءلل ؤعتنلة اءلللمِه  نكنفنروااء هِبمِه نفنل تعترلفوناء  تما   ؤم  نه ءء تجا  نما   )89(﴾٨٩﴿  نكنفنروااء نفنل

Dan setelah datang kepada mereka Al Quran dari Allah yang membenarkan
apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka biasa memohon
(kedatangan  Nabi)  untuk  mendapat  kemenangan atas  orang-orang kafir,
maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka
lalu  ingkar  kepadanya.  Maka  laknat  Allah-lah  atas  orang-orang  yang
ingkar itu.5

Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat  tersebut  memberikan informasi

tentang  keanehan  Bani  Israil  atas  penolakannya  terhadap  Al-Qur'an  dan

Rasulullah.  Pada mulanya mereka membenarkan apa yang ada pada mereka

yakni  taurat  menyangkut  kedatangan  seorang  Nabi,  namun  setelah  datang

kepada  mereka  nabi  beserta  sifat-sifatnya  dan  al-Qur'an,  mereka  ingkar

kepadanya. Padahal sebelum kedatangan Nabi mereka biasa memohon demi

Nabi  kiranya  mereka  mendapat  kemenangan  atas  orang-orang  kafir  (musuh

kaum  yahudi  di  madinah).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  hati  mereka  tidak

tertutup, bukan pula mereka tidak tahu, dan tidak juga hati mereka telah penuh

dengan bimbingan tapi karena iri  hati  atas anugerah Allah.  Dari  pemaparan

tersebut bisa dipahami bahwa al-Qur'an tidak hanya memakai kata kafir untuk

bentuk pengingkaran namun juga memakai kata  tersebut untuk mengartikan

penolakan seperti yang dilakukan oleh Bani Israil tersebut.6 Hal senada juga

terdapat dalam QS.  Al-Baqarah / 2 : 90.

5        Shihab , Al-Qur'an dan Maknanya,... hal. 14
6        Shihab, Tafsir al-Mishbah,..Vol. I. hal. 259
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ؤن تم ىى  تعنل ؤضمِلمِه  ؤن نف مِم نل اءلللنه  لن نيتنيز نل اءلللنه تبؤغييا  نأ تما  نأؤنتز لكلفنروااء هِب لن تي ؤم نأ تسنه ؤوااء هِبمِه نأؤنلف تر ؤشتت تستما  اء هِبلئ

مي﴿ نمهِه مب  تعنذاء تن  نكا مِفهِري توامِللل بب  تض نغ ىى  تعنل بب  تض ءءوااء هِبتغ مِدمِه نفتبا  مِعتبا  ؤن  مِم ءء  تشا  )90(﴾٩٠    تي

Alangkah buruknya apa yang telah mereka tukarkan dengan diri mereka,
yaitu dengan terus menerus menutupi (kebenaran wahyu) yang telah Allah
turunkan, (karena) dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada
siapa yang dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya (kenabian kepada
Nabi  Muhammad  saw).  Karena  itu  mereka  mendapat  murka  sesudah
(mendapat) murka. Dan bagi orang-orang kafir siksa yang menghinakan.7  

Dalam penafsiran ayat ini Quraish Shihab menjelaskan bahwa penolakan

yang dilakukan oleh Bani Israil terhadap Rasulullah bukan karena mereka tidak

mengerti, tetapi didorong oleh iri hati, dengki dan keberatan atas putusan Allah

menurunkan karuniaNya yakni dengan mengutus di antara hamba-hamba Nya

seorang Nabi yang bukan dari Bani Israil.8 

C. Kufr Nikmat

Kufr nikmat yakni kekufuran yang disebabkan karena tidak mensyukuri

atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah. Dalam al-Qur'an kekufuran yang

seperti ini tercantum dalam QS. Ibrahim / 14 : 7.

 

تشمِديمد تعنذاءهِبي نل لن  ؤم هِإ نكنفؤرنت ؤن  توانلمِئ لكؤم  تدنن هِزي ؤم نلنأ نكؤرنت تش ؤن  لكؤم نلمِئ تربب نن  لذ لذ تتنأ )7(﴾٧﴿  تواهِإ

Dan  (ingatlah),  ketika  Tuhan  Pemelihara  kamu  memaklumkan;  "Demi

(Kekuasaan-Ku) jika kamu bersyukur, pasti Aku tambah (nikmat-nikmat-Ku)

kepada kamu, dan pasti jika kamu mengingkari (nikmat-nikmat-Ku), maka

7        Shihab, Al-Qur'an dan Maknanya,... hal. 6
8   Shihab, Tafsir al-Mishbah,..Vol. I. hal. 260
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sesungguhnya siksa-Ku benar-benar sangat keras".9

Quraish  Shihab  dalam  menafsirkan  ayat  ini  mengatakan  bahwa  secara

tegas jika bersyukur maka pasti nikmat Allah akan ditambahnya, tetapi ketika

berbicara tentang kufr nikmat, tidak ada penegasan bahwa pasti siksa Nya akan

jatuh.10  Hal senada juga terdapat dalam QS. An-Naml / 27 : 40.

ؤستتمِقرراء نم ترآنه  نما   تك نفنل نطؤرلف تك  ند هِإنلؤي ؤرتت لن تي نل نأ تك هِبمِه نقؤب هِب نأتنا  آمِتي مِكتتا  تن اءلل مِم مِعللمم  تدنه  مِعؤن مِذي  نل اءلل   نقا 

ؤن تواتم سسمِه  لف لكنر مِلتن ؤش تما  تي نكتر نفهِإنن تش ؤن  تواتم لكلفنر  ؤم نأ لكنر نأ ؤش تونهِني نأنأ تريبي مِلتيؤبلل هِل  ؤض ؤن نف مِم ىتهنذاء  نل  تدنه نقا      مِعؤن

مي﴿ نكهِر يي  نغهِن تريبي  لن  )40(﴾٤٠نكنفتر نفهِإ

Berkatalah seorang yang memiliki ilmu dari Al Kitab: "Aku akan datang
kepadamu  dengannya  (yakni  dengan  membawa  singgasana  ratu  Saba'
kemari) sebelum matamu berkedip". Maka (tiba-tiba, singgasana itu hadir
di hadapan Sulaiman, dan) ketika dia (Nabi Sulaiman) melihatnya terletak
di hadapannya, dia berkata: "Ini termasuk karunia Tuhan Pemeliharaku
untuk menguji aku apakah aku bersyukur (dengan mengakuinya) atau aku
mengingkari  (nikmat-Nya).  Dan  barangsiapa  bersyukur  (kepada  Allah
swt.) maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri
dan  barangsiapa  mengingkari  nikmat,  maka  (itu  adalah  bencana  bagi
dirinya, karena) sesungguhnya Tuhan Pemeliharaku Maha Kaya lagi Maha
Mulia".11

Menurut Quraish Shihab ayat tersebut melanjutkan ayat sebelumnya yang

menjelaskan kesediaan jin  untuk menghadirkan singgasana ratu saba'  dalam

tempo setengah hari. Ayat itu tidak mengungkapkan tanggapan Nabi Sulaiman

atas ucapan sang Ifrit.  Rupanya ada seorang manusia yang diberi Allah swt

ilmu yang akan membawa singgasana itu ke tempat Nabi Sulaiman sebelum

mata  berkedip.  Maka  serta  merta  tanpa  menunggu  siapapun  singgasana  itu

9       Quraish Shihab , Al-Qur'an dan Maknanya,.. hal.  256.
10   Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah,..Vol. I. Hal. 22.
11      Shihab, Al-Qur'an dan Maknanya,.. hal. 380
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hadir dihadapan Nabi Sulaiman dan dia berucap bahwa ini karunia Tuhan dari

sekian karunia yang dilimpahkan kepadanya. Karunia tersebut untuk menguji

apakah dia bersyukur dengan mengakuinya sebagai anugerah atau mengingkari

nikmat-Nya  dengan  menduga  bahwa  itu  haknya  atau  merupakan  usahanya

sendiri  tanpa  bantuan  Allah  swt.  Dan  dia  berucap  barang  siapa  bersyukur

kepada Allah maka dia bersyukur untuk kebaikannya diri sendiri dan barang

siapa kufur maka itu adalah bencana buat dirinya sendiri.12  

Dari  pemaparan  ini  kita  bisa  menangkap bahwa kekufuran  tidak  hanya

identik dengan keingkaran pada Tuhan namun juga berkaitan dengan ketidak

syukuran seperti yang dijelaskan dalam ayat diatas. Walaupun begitu Quraish

Shihab menegaskan kekufuran dalam jenis ini kekufuran dalam arti makna al-

Qur'an  secara  bahasa  bukan  dalam  hal  akidah.  Dia  menjelaskan  bahwa

kekufuran dapat terjadi antara lain. Pertama, ketidaktahuan atau pengingkaran

terhadap  wujud  Allah  swt./Tuhan  Yang  Maha  Esa.  Kedua  melakukan  satu

tindakan,  ucapan,  atau  perbuatan  yang  disepakati  oleh  ulama'  berdasarkan

dalil-dalil  yang  pasti  dari  al-Qur'an  dan  Sunnah  bahwa  tindakan  tersebut

identik dengan kekufuran, seperti sujud pada berhala, menginjak al-Qur'an, dan

lain-lain. Dengan mengutip pendapat ulama' dia menjelaskan kekufuran dengan

“pelanggaran khusus terhadap kesucian Tuhan, akibat ketidak tahuan tentang

Allah, dan sifat-sifatNya, atau akibat kedurhakaan kepadaNya”. 13

12      Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. IV, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 226

13     Quraish Shihab, M. Quraish Shihab Menjawab, (Jakarta : Lentera Hati, 2008)hal. 767
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D. Kufr yang meninggalkan atau tidak mengerjakan tuntunan agama.

Kufr yang meninggalkan atau tidak mengerjakan tuntunan agama kendati

tetap  percaya.  Dalam  hal  ini   berarti  seorang  yang  sudah  percaya  akan

kebenaran  Tuhan  maupun  risalah  yang  dibawa  oleh  Nabi  namun  tidak

mengerjakan risalah tersebut. Kafir seperti ini dilakukan oleh Bani Israil, bisa

dilihat dalam QS. Al-Baqarah / 2 : 85.

هِم ؤم هِبا للهِإلث هِه تعنلؤي نن  تهنروا نظا  ؤم تت مِه هِر مِدتيا  ؤن  مِم لكؤم  مِمؤن نن نفهِريققا   نجون ؤخهِر توانت لكؤم  تس نن نأؤنلف لقنتللون سء تت ىتهنؤنلا  ؤم  نم نأؤننت لث

هِض نن هِبتبؤع ؤؤمِمننون ؤم نأنفنت نجنه ؤختراء لكؤم هِإ تعنلؤي تحنرمم  نم نهتون  توا ؤم  نه ندوا ىى نتنفا  تر تسا  لكؤم لأ لن تيلأنتون تواهِإ مِن  توااء ؤد   توااءللنع

ؤونتم تواتي بدؤنتيا   تحتيا مِة اءل مي مِفي اءلل مِخؤز لكؤم هِإللا   مِمؤن تك  ىنذمِل لل  لفتع ؤن تي تم ءء  تجتزاء تما   بض نف نن هِبتبؤع لكلفنروا تواتت هِب  مِكتتا      اءلل

نن﴿ تمللون ؤع نما  تت تع بل  تواتما  اءلللنه هِبتغا مِف هِب  تشيد اءللتعنذاء ىى نأ نن هِإنل تممِة نيتربدوا )85(﴾٨٥  اءللمِقتيا 

Kemudian  kamu  (Bani  Israil)  adalah  orang-orang  yang  membunuh
(sesama)  diri  kamu  dan  kamu  mengusir  segolongan  dari  kamu  dari
kampung halaman mereka, kamu bantu membantu (dengan golongan lain)
terhadap  mereka  dengan  (membuat)  dosa  dan  permusuhan;  tetapi  jika
mereka (segolongan dari kamu yang kamu usir dan kamu musuhi) datang
kepada  kamu  (dan  orang-orang  yang  kamu  ajak  bekerjasama  dengan
kamu) sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal mengusir mereka itu
(juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman (kepada) sebagian Al Kitab
dan ingkar terhadap sebagian (yang lain)? Maka Tidak ada balasan bagi
orang yang berbuat demikian daripada kamu, melainkan kenistaan dalam
kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada azab
yang sangat berat. Dan Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat.14 

Dalam hal ini fokus kajian pada kalimat “Apakah kamu beriman (kepada)

sebagian Al  Kitab  dan ingkar terhadap sebagian (yang lain)? ”   Menurut

Quraiash  Shihab  kedurhakaan  Bani  Israil  dinamai  kekufuran,  karena  kata

14        Quraish Shihab, Al-Qur'an dan Maknanya,.. hal. 13
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kufur tidak selalu berarti keluar dari keimanan. Tidak melaksanakan perintah

Allah juga dinamai kekufuran,  bahkan tidak mensyukuri  nikmat Allah atau

kikir dan enggan membantu pun terkadang dinamai kekufuran oleh al-Qur'an.

Itu sebabnya, kata  syukur dihadapkan dengan kata  kufur. Atau mungkin juga

kekufuran orang-orang Yahudi yang dimaksud oleh ayat ini adalah kekufuran

dalam arti tidak mempercayai kewajiban yang ditetapkannya. Kalau itu yang

terjadi dan berlanjut, siapa pun pelakunya, ia pasti tidak akan mendapat buah

dari sikapnya itu kecuali nista dalam kehidupan dunia. Sekali lagi, siapapun

pelakunya, termasuk umat islam, kapan dan dimana pun mereka berada.15

Uraian penafsiran tersebut membicarakan bahwa kekufuran merujuk pada

orang yang tidak mengamalkan dari apa yang dia percaya yakni dalam konteks

tersebut  kitab  Taurot.  Dengan begitu  hal  tersebut  mengisyaratkan pada  kita

bahwa kita  harus  menjalankan risalah  kenabian  secara  sempurna  atau  yang

biasa disebut menjalankan syariat agama secara kaffah.

E. Kufr Bara'ah

 Bara'ah  berarti  tidak  merestui  dan  berlepas  diri,  dalam artian  al-Qur'an

menggunakan kata kufr untuk menjelaskan makna berlepas diri. hal ini seperti

firman Allah pada  QS. Al-Mumtahanah / 60 : 4,

نما  توامِم لكؤم  مِمؤن ءء  ؤم هِإننا  نبترآ هِه ؤونمِم لذ نقا للوناء مِلنق تمتعنه هِإ تن  مِذي توااءلل تم  مِهي تراء ؤب تستنةة مِفي هِإ تح ؤستونةة  لكؤم لأ ؤت نل نكا تن ؤد  نق

ؤؤمِمننوناء هِبا لللمِه ىى نت تحنت يداء  ءء نأتب تضا  ؤغ توااءللتب توالة  تداء لكنم اءللتع تواتبؤيتن تداء تبؤيتنتنا   تواتب لكؤم  نكنفؤرتنا  هِب مِن اءلللمِه  ؤن ندوا مِم نن  ندوا ؤعنب تت

تك تعنلؤي ترنبتنا   ؤيءء  تش ؤن  مِم تن اءلللمِه  مِم تك  نك نل ؤممِل تواتما  نأ تك  لن نل ؤغمِفتر ؤستت تم مِلنأهِبيمِه نلنأ مِهي تراء نل هِإؤب ؤون ؤحتدنه هِإللا  نق   توا

15      Shihab,Tafsir al-Mishbah,..Vol. I, hal. 253
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ني﴿ مِص تم تك اءلل تواهِإنلؤي تك نأتنؤبتنا   تواهِإنلؤي لكللتنا   تون ٤تت ﴾

Sungguh telah ada bagi kamu suri tauladan yang baik pada Ibrahim dan
orang-orang yang bersama ketika mereka berkata kepada kaum mereka:
"Sesungguhnya  kami  berlepas  diri  dari  kamu dan  dari  apa  yang  kamu
sembah selain Allah, kami megingkari kamu dan telah nyata antara kami
dan kamu permusuhan dan kebencian untuk selama-lamanya sampai kamu
beriman  kepada  Allah  saja.  Tetapi  (janganlah  engkau  teladani)  ucapan
Ibrahim kepada orang tuanya: "Sesungguhnya aku pasti akan memohonkan
ampunan bagimu dan aku tidak  memiliki  (kuasa)  apapun untukmu (atas
hal-hal yang bersumber) dari Allah (yang dapat dijatuhkan kepadamu)".
(Ibrahim as.  berkata):  "Tuhan Pemelihara kami hanya kepada Mu kami
telah bertawakkal dan hanya kepada Mu kami bertaubat dan hanya kepada
Mu kami kembali".16

Menurut Quraish Shihab ayat ini berkenaan dengan sikap Nabi Ibrahim As

atas keyakinan keluarga beliau. Dengan mengutip pendapat Sayyid Qutb, dia

menjelaskan bahwa kaum muslimin menemukan pada permohonan ampunan

yang dipanjatkan Nabi Ibrahim atas keluarganya yang musyrik oleh karenanya

Al-Qur'an turun menjelaskan hakikat sikap Nabi Ibrahim atas permohonannya

itu. Permohonan itu dipanjatkan Nabi Ibrahim sebelum beliau yakin tentang

keteguhan  orang  tuanya  yang  mempertahankan  kemusyrikannya.  Namun

setelah beliau mengetahui bahwa Orang tuanya merupakan musuh Allah, beliau

berlepas darinya.17  Makna kufr yang sama juga terdapat dalam QS. Ibrahim /

14 : 22.

نن نكا  تواتما   لكؤم  لفنت ؤخنل لكؤم نفنأ ؤدنت تع توا توا تحيق  ؤعتد اءلل توا لكؤم  تعتد توا لن اءلللته  ؤمنر هِإ تي اءللنأ مِض نما  لق لن نل نطا  نشؤي نل اءل   توانقا 

تما  نأتنا  لكؤم  تس ؤنلف تواللوننموناء نأ ؤم مِلي نفنلا  تتللوننمونهِني  تجؤبنت ؤستت لكؤم نفا  تعؤوننت تد لن  تن هِإللا  نأ نطا  نسلل ؤن  مِم لكؤم  تعنلؤي تي      مِل

16       Shihab, Al-Qur'an dan Maknanya,.. hal. 549.
17    Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah..,  Vol. XIV hal. 162.
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ؤم نه تي نل مِم لظا مِل لن اءل لل هِإ ؤن نقؤب مِم مِن  نمون لكنت ؤشتر تما  نأ نت هِب نكنفؤر ني هِإيني  مِخ ؤصهِر نم ؤم هِب ؤننت تواتما  نأ لكؤم  مِخ ؤصهِر نم     هِب

مب نأمِليمم﴿ )22(﴾٢٢تعنذاء

Dan ketika perkara (yakni perhitungan) telah diselesaikan, berkatalah setan
: "Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kamu janji  yang benar
(yang  disampaikan  para  Nabi),  dan  aku  pun  telah  menjanjikan  kepada
kamu, tetapi aku menyalahinya. Dan (sebenarnya ketika itu, aku tidak dapat
memaksa kamu, karena) Sekali-kali tidak ada sedikit pun kekuasaan bagiku
terhadap kamu,  tetapi  aku  sekedar  menyeru  kamu,  lalu  kamu mematuhi
seruanku,  oleh  sebab  itu  janganlah  kamu menyesli  aku,  tetapi  sesalilah
(dan salahkan)  diri  kamu sendiri.  Aku  sekali-kali  tidak  dapat  menolong
kamu dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku
tidak membenarkan perbuatan kamu mempersekutukan aku (dengan Allah
swt)  sejak  dahulu".  Sesungguhnya  orang-orang zalim  bagi  mereka  azab
yang sangat pedih.18

Menurut Quraish Shihab ayat ini menguraikan dalih pelaku dan penyebab

utama kedurhakaan dan penjerumusan kejurang kesesatan yaitu  setan dalam

hal  ini  iblis.  Tatkala  sesudah ditetapkannya siapa penghuni  surga dan siapa

penghuni  neraka  dia  (iblis)  berkata  bahwa  janji  dan  harapan  yang  dia

sampaikan  itu  adalah  kebohongan.  Iblis  juga  memberitahukan  bahwasanya

dahulu ketika didunia dia tidak mempunyai kuasa terhadap manusia dia hanya

menggoda dengan halus dan manusia mengikuti godaaannya dan nafsunya dan

meninggalkan seruan Allah. Oleh karena itu iblis berkata pada manusia bahwa

jangan menyalahkan dia  tapi  salahkanlah diri  sendiri  seandainya kalau mau

manusia  dapat  terhindar  dan  tidak  mengikuti  ajakannya.  Dia  tidak  dapat

menolong  manusia  atas  kedurhakaan  manusia  kepada  Allah  begitupun

sebaliknya manusia juga tidak bisa menolong iblis. Dalam hati  kecilnya dia

18       Shihab, Al-Qur'an dan Maknanya,.. hal. 258
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tidak membenarkan perbuatan manusia memperskutukan Allah tapi ajakan itu

untuk menjadikannya teman di neraka.19

Dari pandangan penafsiran tersebut kita dapat pahami bahwa makna kufr

di dalam al-Qur'an terbagi dalam dua kategori, pertama mengenai akidah dan

kedua mengenai amaliah. Untuk kategori pertama mengenai kekafiran dalam

berakidah meliputi kufr ingkar yakni kekufuran karena mengingkari kebenaran

Tuhan dan kufr juhud yakni kekufuran karena menolak ajaran Tuhan yang telah

disampaikan Nabi. Sedangkan makna kafir yang berkaitan degan amal meliputi

kufr nikmat yakni kekufuran karena tidak mensyukuri nikmat Allah dan  kufr

yang  meninggalkan  atau  tidak  mengerjakan  tuntunan  agama  kendati  tetap

percaya. 

19     Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. VIII, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 47


